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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN COURSE REVIEW HORAY  (CRH) UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATA 

PELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS IV MI MUHAMMADIYAH 

TULUSREJO LAMPUNG TIMUR 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

Oleh : 

EKA YULI HASTUTI 

 

 

Proses pembelajaran ditandai dengan hasil belajar. Untuk mencapai hasil 

belajar yang diinginkan maka dibutuhkan aktivitas peserta didik dalam proses 

belajar baik aktivitas fisik ataupun psikis karena tanpa adanya aktivitas maka 

proses belajar tidak akan mungkin terjadi, dengan kata lain belajar adalah berbuat, 

tidak belajar jika tidak ada aktivitas. Namun di MI Muhammadiyah Tulusrejo 

masih terdapat 56% siswa yang belum mencapai KKM pada mata pelajaran 

matematika. Hal ini menggambarkan bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah 

dan menghasilkan hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan 

model pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif, kreatif serta berada dalam 

suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal yaitu Course Review Horay (CRH). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

mata pelajaran matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah Tulusrejo 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 

pertemuan, dengan jumlah 25 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan tes 

tertulis, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan metode 

dokumentasi. 

Hasil penelitian dengan menggunakan Course Review Horay (CRH) 

diketahui bahwa rata-rata aktivitas siswa dari siklus I sebesar 72% kemudian pada 

siklus II menjadi 86% atau mengalami peningkatan sebesar 14%. Sedangkan 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebsesar 64% kemudian di 

siklus II menjadi 88% atau mengalami peningkatan sebesar 24%. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan penggunaan Couse Review Horay (CRH) dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV MI Muhammadiyah Tulusrejo tahun 

pelajaran 2017/2018.  

Course Review Horay (CRH) dapat digunakan sebagai alternatif atau 

variasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

agar lebih baik. 
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MOTTO 

 

                   

       

Artinya :  Maka barang siapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, 

Maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan 

Sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu untuknya. (QS. Al-

Anbiyaa : 94)
1
 

 

 

  

                                                           
1
 QS. Al-Anbiyaa : 94 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak hal yang dilakukan seseorang untuk bisa mendapatkan 

pendidikan, namun ada juga yang memiliki kesempatan untuk bisa 

mendapatkan pendidikan tetapi malah disia-siakan. Dalam pendidikan 

tidak terlepas dengan proses belajar. “Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.”
2
 

Untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan di atas maka 

dibutuhkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar baik aktivitas fisik 

ataupun psikis karena tanpa adanya aktivitas maka proses belajar tidak 

akan mungkin terjadi, dengan kata lain belajar adalah berbuat, tidak 

belajar jika tidak ada aktivitas. Masih ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar selain aktivitas diantaranya yaitu faktor intern 

seperti: kondisi psikologis, kondisi panca indra, minat kecerdasan, bakat, 

motivasi, kemempuan kognitif, dan faktor eksternal seperti: lingkungan, 

kurikulum, sarana dan prasarana (fasilitas), dan metode ataupun model 

pembelajaran (guru).” 
 

                                                           
2
 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Cet.5, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h.2 



2 

 

 

Salah satu faktor yang dapat menciptakan aktivitas siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar adalah guru. Guru hendaknya mampu 

menerapkan model pembelajaran yang dapat membangkitkan minat dan 

motivasi siswa sehingga siswa tertarik untuk aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan berpartisipasi maka siswa akan merasa 

mengalami, menghayati, dan menarik pelajaran darim pengalamannya itu, 

sehingga hasil belajar merupakan bagian dari dirinya. Hasil belajar yang 

demikian inilah yang bersifat lestari atau dapat bertahan lebih lama. 

Disamping itu juga kreativitas siswa juga dapat dibina dan 

dikembangkan.
3
 

Berdasarkan hasil prasurvei melalui wawancara yang dilakukan di 

MI Muhammadiyah Tulusrejo pada tanggal 22 November  2017 dengan 

guru di kelas IV Siti Malikah, S.Pd.I  dalam mata pelajaran matematika 

pembelajaran masih menggunakan teknik pembelajaran yang menitik 

beratkan pada model konvensional seperti ceramah. Sehingga dapat 

disimpulkan, (a) siswa kurang tertarik belajar matematika, (b) siswa 

kurang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, (c) pembelajaran 

kurang menyenangkan, (d) siswa kurang berani bertanya dan 

mengemukakan pendapat. Akhirnya proses pembelajaran bersifat 

monoton.
4
 

                                                           
3
 Ibid., h. 54-56 

4
 Wawancara, Siti Malikah, 22 November 2017 



3 

 

 

Kecenderungan pembelajaran demikian mengakibatkan lemahnya 

pengembangan potensi diri siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

menggambarkan bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah dan 

menghasilkan hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

matematika di MI Muhammadiyah Tulusrejo adalah 65, sedangkan nilai 

yang diperoleh siswa dari setiap ulangan rata-rata masih rendah dan belum 

mencapai KKM, seperti pada nilai ulangan harian kelas IV , terdapat 11 

siswa (44%) yang memperoleh nilai mencapai KKM (tuntas) ndari jumlah 

seluruh peserta didik di kelas yang berjumlah 25 siswa, sedangkan 14 

siswa (56%) belum mencapai KKM (belum tuntas).
5
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya 

perbaikan model pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif, kreatif 

serta berada dalam suasana belajar yang menyenagkan. Hal ini dilakukan 

agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal yaitu Course Review Horay (CRH).  

Peneliti memilih Course Review Horay (CRH) karena  struktur 

pembelajarannya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk terjun 

langsung di dalamnya sehingga siswa menjadi lebih aktif, serta tidak 

monoton karena diselingi dengan hiburan sehingga suasana tidak 

                                                           
5
 Data ulangan harian MI Muhammadiyah Tulusrejo 



4 

 

 

menegangkan, dapat memotivasi semangat belajar siswa karena suasana 

pembelajaran berlangsung menyenangkan, serta dapat melatih skill 

kerjasama antar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih bersifat konvensional   

2. Tidak ada keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

3. Aktivitas belajar matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Tulusrejo masih rendah 

4. Hasil belajar siswa matematika kelas IV MI Muhammadiyah Tulusrejo 

masih rendah 

5. Pembelajaran kurang menyenangkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

dalam penelitian ini hanya dibatasi pada: 

1. Penggunaan Course Review Horay (CRH)  

2. Aktivitas belajar siswa yang masih rendah 

3. Hasil belajar siswa yang masih rendah 

4. Materi yang akan diajarkan yaitu lambang bilangan romawi. 

 

 



5 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan aktivitas 

mata pelajaran matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Tulusrejo Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 

2. Apakah Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Tulusrejo Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Tulusrejo dengan Course Review Horay (CRH) pada 

mata pelajaran matematika   

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Tulusrejo dengan mengunakan Course Review Horay 

(CRH) pada mata pelajaran matematika  

 

 

 



6 

 

 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan dapat 

memberikan manfaat: 

1. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam pembelajaran 

matematika di kelas IV MI Muhammadiyah Tulusrejo. 

2. Bagi guru 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan 

dan pengetahuan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

matematika sehinnga dapat digunakan untuk meningkatkan 

profesionalisme pendidik MI Muhammadiyah Tulusrejo. 

3. Bagi sekolah 

Dapat memberikan kontribusi atau sumbangan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di MI Muhammadiyah Tulusrejo. 

4. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada mata pelajaran 

matematika. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penulis membandingkan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu yang dilakukan oleh dilakukan oleh Novan Eko 

Handerson 0957265 , “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Course Review Horay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
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Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas IV MI Miftaul Ulum 

Tulungjaya Sukadana Lampung Timur”
6
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengalami peningkatan. Hal itu dibuktikan sesbelumnya ada sebanyak 

65% siswa belum tuntas hasil belajaranya, sedangkan ketuntasan  setelah 

pembelajaran siklus 1 pada hasil belajar siswa sebesar 66,03 dan pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 78,27 mengalami peningkatan 

sebesar 12,24, hal ini sudah memenuhi standar yang ditentukan yaitu 

65,00.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Course 

Review Horay (CRH) terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas 

IV MI. 

Selain penelitian di atas peneliti juga membandingkan penelitian 

ini dengan penelitian lain sebelumnya yang dilakukan oleh Vera Septiana 

Wulandari 1175235, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe 

Course Review Horay Untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SDN 2 Wonosari Tahun Pelajaran 2014/2015”
7
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga 

mengalami peningkatan, hal itu dibuktikan dengan aktivitas siswa dari 

sikus I ke siklus II mengalami peningkatan 35,00% dari 40,00% pada 

siklus I menjadi 75,00% pada siklus II, sedangkan hasil belajar siswa pada 

                                                           
6
 Novan Eko Handerson, Skripsi, Tidak diterbitkan (STAIN Metro, 2014) 

7
 Vera Septiana Wulandari, Skipsi, Tidak diterbitkan (STAIN Jurai Siwo Metro, 2015) 
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siklus I mengalami peningkatan 20%, dari siklus I 60% menjadi 80% pada 

siklus II. 

Pada penelitian yang akan  dilakukan oleh peneliti adalah sama 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut di atas, 

yaitu sama-sama menggunakan Course Review Horay (CRH) namun 

berbeda variabel, mata pelajaran, materi dan kelas. Jika pada penelitian 

yang pertama variabel yang akan diteliti hanya hasil belajar, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan nantinya variabel yang akan diteliti adalah 

aktivitas dan hasil belajar. Kemudian pada penelitian kedua adalah mata 

pelajaran matematika menggunakan materi pecahan dalam masalah 

perbandingan dan skala di kelas V. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti nantinya adalah penggunaan Course Review Horay 

(CRH) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran 

matematika siswa kelas IV.  

Meskipun penelitian yang akan dilakukan sama dengan penelitian 

sebelumnya tentu akan terdapat perbedaan pada hasilnya nanti, hal itu 

disebabkan karena faktor-faktor sebagai berikut, seperti karakteristik siswa 

yang berbeda, suasana kelas ketika proses pembelajaran, sarana prasarana 

yang menunjang proses pembelajaran dan kondisi guru juga akan 

mempengaruhi proses pembelajaran. 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Suatu keberhasilan dalam pelajaran tidak dapat tercapai begitu 

saja tanpa adanya aktivitas belajar dari pesaerta didik, baik aktivitas 

fisik maupun aktivitas nonfisik. Aktivitas belajar dialami oleh peserta 

didik sebagai suatu proses. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu 

harus selalu berkaitan. Aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan pesreta 

didik untuk belajar. Sardiman    mengemukakan bahwa “aktivitas 

belajar adalah segala macam kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik 

yang berupa jasmani ataupun rohani, di mana keduanya saling 

ketergantungan dengan hasil belajar yang optimal”.
8
 

Aktivitas belajar merupakan baerbagai aktivitas yang diberikan 

pada pembelajar dalam situasi belajar mengajar. Aktivitas belajar 

didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang 

ditentukan, sehingga berbagai tujuan kurikulum dapat tercapai”.
9
 

Dengan demikian peneliti dapat menjelaskan bahwa aktivitas 

belajar merupakan segala kegiatan fisik maupun mental intelektual dan 

                                                           
8
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h. 

100 
9
 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), h 179 
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emosional guna memperoleh hasil belajar dan perkembangan dirinya 

untuk mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 

 

2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan 

demikian, di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan 

aktivitas. Banyak jenis aktivitas yang adapt dilakukan oleh siswa di 

sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan 

mencatat. Seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. 

Paul B. Dienric membuat suatu daftar  yang berisi 177 macam 

kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut: 

a) Visual activites, yang termasuk didalamnya misalnya,  

membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain. 

b) Oral activites, seperti: menyatakan, merumuskan 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 

mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c) Listening activites, sebagai contoh mendenngarkan: 

uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 

d) Writing activites, seperti misalnya: menulis cerita, 

karangan, laporan, test, angket, menyalin dan 

sebagainya. 

e) Drawing activites, msalnya : menggsmbsr, mrmbust 

grsfik, pets, digsrgrsm. 

f) Motor activites, yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat konstruksi, mereparasi, 

bermain, berkebun, berternak. 

g) Mental activites, sebagai contoh: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 

hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activites, seperti misalnya: menaruh minat, 

merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup. 

 

Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, 

menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan 

bervariasi. Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan 

di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak 

membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 
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maksimal dan bahkan akan memperlanacar perannya sebagai pusat 

dan transformasi kebudayaan.
10

 

 

 Dalam hal ini peneliti membatasi hanya lima aktivitas yang 

diteliti atau diamati lebih mendalam agar dapat terfokus dan 

mendalam. Adapun aktivitas yang diteliti tersebut adalah berupa 

visual activites (memperhatikan guru mengulas materi), Writing 

activites (menulis jawaban dari materi yang diberikan), oral activites 

(memberi pendapat/menyanggah), mental activites (keaktifan dalam 

kelompok belajar/diskusi), dan emotional activites (menjawab 

pertanyaan guru/berani). 

 

3. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran 

Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki 

manfaat tertentu, anatara lain:  

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 

sendiri. 

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 

siswa. 

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa pada 

gilirannya dapat memperlanacar kerja kelompok. 

d. Siswa belajar dan bekerjasama berdasarkan minat dan 

kemampuan sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka 

pelayanan perbedaan individual. 

e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis 

dan kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 

f. Membina dan memupuk kerjasama anatar sekolah dan 

masyarakat, dan hubungan anatara guru dan orang tua siswa, yang 

bermanfaat dalam pendidikan siswa. 

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan 

konkrit, sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis 

serta menghindarkan terjadinya verbalisme. 

                                                           
10

 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 101 
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h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana 

halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.
11

 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.  Merujuk 

pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut. 

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

Kemampuan merespons secara spesifik. Kemapuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, 

maupun penerapan aturan. 

b. Keterampulan intelektual, yaitu kemampuan 

mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan 

intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemempuan analitis-sisntetis fakta-konsep, dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 

intelektuan merupakan kemampuan melakukan aktivitas 

kognitif besifat khas. 

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi 

penggunaan konsep dan kaidah memecahkan masalah. 

                                                           
11

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: PT Bumi Aksara), 2013, h. 91 
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d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan 

serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi 

sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolah objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebt. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisai nilai-nilai. 

Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai 

standar perilaku. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  

1) Domain kognitif mencakup: 

a) Knowledge (pengetahuan, ingatan); 

b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh),  

c) Application (menerapkan); 

d) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan); 

e) Aynthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk  

bangunan baru); 

f) Evaluation (menilai).  

2) Domain afektif mencakup: 

a) Receiving (sikap menerima); 

b) Responding (memberikan respons); 

c)  Valuing (nilai);  

d) Organization (organisasi)  

e) Characterization (karakterisasi).  

3) Domain psikomotor mencakup: 

a. Initiatory: 

b.  Pre-rountine; 

c. Routinized 

d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan 

intelektual. 
12

 

 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

bukan hanya tentang nilai yang diperoleh ketika setelah proses 

                                                           
 
12

 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2016),  h.20-22 
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pembelajaran, tetapi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

menjadi lebih baik dari sebelumnya, memiliki kecakapan dalam 

bebagai bidang, mampu meyerap setiap informasi yang diberikan 

secara maksimal dan mampu bersikap baik kepada setiap orang, 

baik sikap kepada orang yang lebih tua maupun sikap kepada 

teman sebaya. 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar 

dapat didefinisikan sebagai berikut: “belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan”.
13

  

Pengertian di atas juga diperkuat dengan pendapat dibawah 

ini yang menyatakan bahwa: 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya penggal dan puncakproses belajar. Hasil 

belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian 

tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan peningkatan 

kemampuan mental siswa.
14

 

                                                           
13

 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  

h. 128 
14

 Dimiyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),  h. 3- 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

hasil belajar merupakan suatu hasil interaksi yag terjadi antara guru 

dengan siswa yang dalam prakteknya tidak hanya diukur dengan 

menggunakan nilai semata namun juga terjadinya perubahan sikap 

yang terjadi pada siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola kegiatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan. 

Merujuk pemikiran gegne, hasil belajar berupa: 

a. informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsang spesifik. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengategorisasi, kemampuan analisis-sintesis fakta 

konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 

Kemampuan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dalam kaidah memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap 

merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 

perilaku.
15
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 Agus Suprijono, Cooperative  Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015),  h.  6-7 
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  Dari jenis-jenis hasil belajar telah disebutkan di atas, hasil 

belajar yang akan diteliti lebih lanjut adalah  keterampilan intelektual 

yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. 

Kemampuan intelektual juga dapat disebut dengan kemampuan 

melakukan aktivitas kognitif.   

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar dan Hasil Belajar 

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 

menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam 

tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai manakah perubahan itu 

dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya 

belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor. Adapun 

faktor-faktor itu, dapat kita bedakan menjadi dua golongan: 

Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 

individual. Faktor individual antara lain : 

1) Kematangan/pertumbuhan 

Kita tidak dapat melatih anak baru berumur 6 bulan untuk 

belajar berjalan. Andaipun kita paksa, tetap anak itu tidak 

akan dapat/sanggup melakukannya, karena untuk dapat 

berjalan anak memerlukan  kematangan ptensi-potesi 

jasmaniah maupun rohaniah.  

Kecerdasan/ intelegensi 

Dapat tidaknya seseorang mempelajari suatu dengan 

berhasil baik ditentukan/dipengaruhi pula oleh taraf 

kecerdasan. Itelegensi ialah kemampuan yang dibawa sejak 

lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu 

dengan cara yang tertentu. 

2) Latihan dan ulangan 

Karena terlatih, kareana sering kali mengulangi sesuatu, 

maka kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat 

menjadi makin dikuasai dan makin mendalam. 

3) Motivasi  
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Motif merupakan pendorong bagi suatu organism untuk 

melakukan sesuatu.  

4) Sifat-sifat pribadi seseorang  

Faktor pribadi seseorang turut pula memegang peranan 

dalam belajar. Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat 

kepribadiannya masing-masing yang berbeda dengan orang 

lain. Sifat-sifat kepribadian yang ada pada seseorang itu 

sedikit banyaknya turut pula mempengaruhi sampai 

manakah hasil belajarnya dapat dicapai. 

Faktor yang ada di luar individu yang ita sebut faktor sosial. Yang 

temasuk ke faktor sosial antara lain: 

1) Keadaan keluarga 

 Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu 

mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai 

dimana belajar dan dicapai oleh anak-anak. Termasuk 

dalam ke dalam keluarga ini, ada tidaknya atau tersedia 

tidaknyanya fasilitas fasilitas-fasilitas yang diperlukan 

dalam belajar turut memegang peranan penting juga. 

2) Guru dan cara mengajar 

 Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang 

penting pula. Bagaimana siap dan kepribadian guru, tinggi 

rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana 

cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-

anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar 

yang dapat dicapai anak. 

3) Alat-alat pengajaran 

 Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan 

yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara 

mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru 

dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah 

mempercepat belajar anak-anak. 

4) Motivasi sosial 

 Anak-anak dapat menyadari apa gunanya belajar dan apa 

tujuan yang hendak dicapai dengan pelajaran itu, jika diberi 

perangsang, diberi motivasi yang baik dan sesuai. Motivasi 

sosial dapat pula timbul pada anak dari orang-orang lain 

disekitarnya, seperti dari orang-orang tetangga, sanak 

saudara yang berdekatan dengan anak-anak itu, dan dari 

teman-teman sepermainan dan sekolahnya. Pada umumnya 

motivasi semacam ini diterima anak tidak dengan sengaja, 

dan mungkin pula tidak dengan sadar. 

5) Lingkungan dan kesempatan 

 Seorang anak dari keluarga yang baik, memiliki intelejensi 

yang baik, bersekolah disuatu sekolah yang keadaan guru-

gurunya dan alat-alatnya baik, nelum tentu pula dapat 

belajar dengan baik.  Umpamanya karena jarak antara 
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rumah dan sekolah itu terlalu jauh, memerlukan kendaraan 

yang cukup lama sehingga melelahkan. Banyak pula anak-

anak yang tidak dapat belajar dengan hasil baik dan tidak 

dapat mempertinggi belajarnya, akibat tidak adanya 

kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan 

setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan nnegatif 

serta faktor-faktor lain terjadi diluar kemampuannya. Faktor 

lingkungan dan kesempatan ini lebih-lebih lagi berlaku bagi 

cara belajar pada orang-orang dewasa.
16

 

 

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan di atas, faktor yang 

akan diteliti lebih lanjut adalah faktor eksternal yaitu guru dan cara 

mengajar, namun lebih ditekankan pada penggunaan metode dalam 

proses pembelajaran, karena yang menentukan metode adalah guru 

sehingga metode masuk dalam ranah faktor eksternal yaitu guru dan 

cara mengajar. 

 

C. Pembelajaran Cooperative Learning  

1. Pengertian Cooperative Learning 

Pembelajaran merupakan sauatu proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik, di mana pendidik 

membantu para peserta didik agar dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan, kemahiran dan mampu memperbaiki sikap dan tingkah 

lakunya serta memiliki kepercayaan diri. Dalam pembelajaran 

pendidik hendaknya mengajar dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat keputusan sendiri dan menyadari bahwa 

seseorang akan belajar efektif bila memiliki tanggung jawab dan 

                                                           
16

 Ibid, h. 102-107 



19 

 

 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Untuk menciptakan suatu 

pembelajaran yang mengikutsertakan keaktifan peserta didik di 

dalamnya dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik 

salah satunya yaitu model pembelajran cooperatif learning. “Dari segi 

bahasa cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu 

satu sama lainnya sebagai satu kelompok/satu tim”.
17

 

Anita Lie menyebut “cooperative learning dengan istilah 

pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa 

lain”. Sedangkan Slavin mengemukakan bahwa “cooperative learning 

adalah suatu model pembelajaran di mana sistem belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil  yang   berjumlah 4-6 orang secera 

kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 

belajar”.
18

 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat diasumsikan bahwa 

cooperative learning (pembelajaran kooperatif) adalah suatu model 

pembelajaran di mana pesrta didik dikelompokkan dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif yang 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama/gotong royong dalam satu 
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  Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, Cet. 5, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h.15 
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kelompok. Dengan demikian dalam pembelajaran kooperatif peserta 

didik diberikan kesempatan untuk berkomunikasi dsan berinteraksi 

dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara 

pendidik bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas peserta 

didik. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan 

pengetahuan yang dibangun oleh peserta didik dan mereka 

bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya  

2. Course Review Horay (CRH) 

Model Cooperative Learning tipe Course Review Horay 

(CRH) ini merupakan salah satu pembelajaran kooperatif. Cooperative 

learning telah mengalami perkembangan sehingga menciptakan 

beberapa pengertian dan bentuk yang sedikit berbeda satu dengan yang 

lain.  

Course Review Horay (CRH) merupakan metode pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 

menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar 

diwajibkan berteriak ‘horee!!’ atau menyenyikan yel-yel lainnya yang 

disukai. Metode ini berusaha menguji pemahaman siswa dalam 

menjawab soal , dimana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu 

atau kotak yang telah dilengkapi nomor. Siswa atau kelompok yang 

memberi jawaban benar harus langsung berteriak ‘horee!!’ atau 
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menyanyikan  yel-yel kelompoknya. Merode ini juga membantu siswa 

untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.
19

 

Course Review Horay (CRH) adalah pembelajaran yang 

menyenangkan, pengujian pemahaman menggunakan soal, jawaban 

soal tersebut dituliskan pada kartu yang telah dilengkapi oleh nomor 

dan untuk siswa atau kelompoknya yang mendapatkan jawaban atau 

tanda dari jawaban yang benar terlebih dahulu hatus langsung berteriak 

horay atau menyanyikan yel-yel kempoknya sehingga menciptakan 

suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan. 

 

3. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai 

b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
c. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab 

d. Untuk menguji pemahaman, siswa di minta membuat kotak sesuai 

dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera 

masing-masing siswa 

e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawabannya di 

dalam kotak yang nomornya di sebutkan guru dan langsung 

didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (√) dan salah diisi tanda 

silang (x) 

f. Siswa yang sudah mendapat tanda √ vertical, horizontal atau 

diagonal haris berteriak hoary! Atau yel-yel lainnya 
g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dengan jumlah horay! yang 

diperoleh 
h. Penutup.

20 
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4. Kelebihan Course Review Horay (CRH) 

a. Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk terjun 

di dalamnya 

b. Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, 

sehingga suasana tidak menegangkan 

c. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 

berlangsung menyenangkan 

d. Skill kerjasama antar siswa yang semakin terlatih.
21

 

 

 

5. Kekurangan Course Review Horay (CRH) 

a. Penyamarataan nilai anatara siswa pasif dan aktif. 

b. Adanya peluang untuk berlaku curang. 

c. Berrisiko mengganggu suasana belajar kelas lain.
22

 

 

6. Solusi Kekurangan Course Review Horay (CRH) 

Dalam satu kelompok, siswa hanya diperbolehkan satu kali 

untuk berteriak hoary. Hal ini bertujuan agar semua anggota kelompok 

ikut berperan aktif dalam pembelajaran kelompok. 

 

7. Pembelajaran Matematika 

1) Pengertian Matematika  

Matematika berasal dari bahsa latin manthanein atau 

mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. 

Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu 

pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri utama 

matematika adalah  penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 

konsep atau pertanyaan yang diperoleh sebagai akibat logis dari 

kebenaran sebelumnya sehingga kaitan anatar konsep atau 

pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Namun 
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demikian, pembelajaran dan pemahaman konsep dapat diawali 

secara induktif melalui pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. 

Proses induktif-deduktif dapat digunakan untuk mempelajarai 

konsep matematika. 

Kegiatan dapat dimulai dengan ebebrapa contoh atau fakta 

yang teramati, membuat daftar sifat yang muncul (sebagai 

gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, yang 

kemudian dibuktikan secara deduktif. Dengan demikian, cara 

belajar induktif dan deduktif dapat digunakan dan sama-sama 

berperan penting dalam mempelajari matematika. Penerapan 

cara kerja matematika seperti ini diharapkan dapat membentuk 

sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif pada siswa.
23

 

 

2) Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Tujuan mata pelajaran matematika agar siswa memiliki 

kemampuan : 

1) Melatih cara berpikir dan bernalar dlam menarik 

kesimpulan, misalnya memalalui kegiatan 

penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkosistensi. 

2)  Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan 

imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan 

mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 

ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta 

mencoba-coba.  

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain 

melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram, dalam 

menjelaskan gagasan.
24

 

 

3) Ruang Lingkup Matematika 

Aspek atau ruang lingkup materi pada standar 

kompetensi matematika adalah: 

1) Bilangan 
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2) Pengukuran dan geometri 

3) Aljabar  

4) Trigonometri  

5) Peluang dan statistika, dan 

6) Kalkululus.
25

 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti terkait 

matematika mengenal lambang bilangan romawi kelas IV 

semester genap MI Muhammadiyah Tulusrejo Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

4) Materi Penelitian 

Mengenal lambang bilangan romawi  

1) Aturan Penulisan Lambang Bilangan Romawi  

         Mengenal lambang bilangan romawi 

Bilangan Asli 1 5 10 50 

Bilangan Romawi I V X L 

   

Lambang bilangan lain ditulis sebagai gabungan dari 

lambag-lambang I, V, X, dan L. 

Sistem bilangan Romawi tidak mengenal bilangan nol (0). 

Ketentuan penulisan lambang bilangan Romawi: 
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a) Apabila angka di sebelah kanan kurang dri atau sama 

dengan angka yang di sebelah kiri, artinya lambang 

bilangan itu “dijumlahkan”. 

Contoh: 

I artinya    1 + 1  = 2 

   II artinya    1 + 1 + 1   = 3 

   IV artinya   5 + 1  = 6 

   XII artinya   10 + 1 + 1 = 12 

b) Apabila angka di sebelah kiri kurang dari angka yang 

sebelah kanan, artinya lambang bilangan itu “dikurangi”. 

Contoh: 

IV artinya    5 – 1  = 4 

IX artinya   10 – 1 = 9  

XL artinya   50 10  = 40 

c) Penulisan lambang bilangan romawi hanya boleh 

sebanyak 3 kali berturut-turut. 

Contoh: 

III  = 3 

XXX = 30 

Contoh yang salah:  IIII  = 4 

     XXXX  = 40 

2) Mengubah Bilangan Asli menjadi Bilangan Romawi 

Contoh: 
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1. 8 = . . . . . . . 

8 = 5  +  3 

 = V  III 

Jadi, 8 = VIII 

2. 9 = . . . . . . 

9 = 10  –  1 

 =  IX   

Jadi, 9 = IX 

3. 15 = . . . . . . . 

15 = 10 +  5 

 = X  V 

Jadi, 15 = XV 

 

8. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Penggunaan Course Review Horay (CRH) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Tulusrejo. 

b) Penggunaan Course Review Horay (CRH) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Tulusrejo. 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional 

Definisi operasional Variabel adalah definisi yang di dasarkan atas 

hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi, serta dapat 

diukur. Dengan demikian variabel yang ada dalam penelitian ini akan 

didefinisikan secara operasional dan menjadi variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Course Review Horay (CRH) 

Langkah-langkah dalam pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai 

b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 

c. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab 

d. Untuk menguji pemahaman, siswa di minta membuat kotak 

sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai 

dengan selera masing-masing siswa 

e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawabannya 

di dalam kotak yang nomornya di sebutkan guru dan langsung 

didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (√) dan salah diisi 

tanda silang (x) 

f. Siswa yang sudah mendapat tanda √ vertical, horizontal atau 

diagonal haris berteriak hoary! Atau yel-yel lainnya 
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g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dengan jumlah horay! 

yang diperoleh 

h. Penutup. 

2. Aktivitas dan Hasil Belajar 

Adapun aktivitas yang diteliti tersebut adalah: 

a. visual activites (memperhatikan guru mengulas materi) 

b. Writing activites (menulis jawaban dari materi yang diberikan) 

c. oral activites (memberi pendapat/menyanggah) 

d. mental activites (keaktifan dalam kelompok belajar/diskusi) 

e. emotional activites (menjawab pertanyaan guru/berani). 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah 

mengalami proses belajar mengajar. Hasil belajar berupa aspek 

kognitif, psikomotor dan afektif. Dalam hal ini hasil belajar yang 

dinilai adalah berupa aspek kognitif yang akan diperoleh dari hasil tes 

diakhri siklus. Serta meningkatnya hasil belajar siswa yang mencapai 

70% dari keriteria ketuntasan belajar (KKM). Adapun pencapaian 

indikator penelitian ini mengenai hasil belajar pada materi mengenal 

lambang bilangan romawi yaitu: siswa mampu membaca, menuliskan 

dan menerapkan lambang bilangan romawi. Serta siswa mampu 

mencapai hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya dan mencapai 

70% dari Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM). 
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B. Setting Lokasi Dan Subjek Tindakan 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Tulusrejo 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

2. Subjek Tindakan  

Subjek tindakan penelitian ini adalah siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Tulusrejo yang berjumlah 25 orang, terdiri dari 10 

siswa laki-laiki dan 15 siswa perempuan. Secara umum kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa adalah sedang. Ada siswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi, tetapi ada juga siswa yang memiliki kemampuan 

rendah dalam belajar. Selanjutnya, kondisi lingkunhan belajar siswa di 

sekolah  sudah cukup bagus dengan adanya kelengkapan belajar yang 

telah disediakan. 

 

C. Objek Penelitian 

Pada penelitian tindakan kelas ini direncanakan  2 siklus, yang setiap 

siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan, selanjutnya pada setiap kali 

petemuan sebanyak 2 x 35 menit. Penelitian ini merancang pembelajaran 

Kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)  yang mana pengajaran secara 

kolaborasi yaitu guru dan peneliti bekerja sama dan masing-masing 

mempunyai peran dan tanggung jawab yang saling membutuhkan dan 

melengkapai untuk mencapai tujuan. 
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D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 2 siklus. Tiap sikus terdiri 

dari 4 tahap kegiatan, yaitu sebagai berikut (Gambar 3.1) : 

Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas
26
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Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan  Refleksi  

 

SIKLUS II 

 

Pengamatan  

Pelaksanaan  Refleksi  

 

 ? 
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Dari skema di atas secara keseluruhan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam tindakan pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap perencanaan 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

2) Mempersiapkan alat mengajar 

3) Menyiapkan lembar observasi 

4) Menyusun instrument evaluasi pembelajran berupa soal pre test 

dan post test. 

b. Tahap Tindakan 

5) Langkah ini merupakan pelaksanaan dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dipersiapkan. Adapun pelaksanaan 

pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran Course 

Review Horay (CRH). Tahap-tahap dalam pelaksanaan 

tindakan terdiri dari: 

1) Kegiatan awal 

a) Salam pembuka 

b) Mengkondisikan kelas 

c) Guru mengecek kehadiran siswa melalui absensi kelas 

d) Guru menyampaikan apersepsi berupa lontaran isu atau 

permasalahan berkaitan dengan materi yang akan 
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disampaikan. Dengan tujuan penjajakan kesiapan siswa 

dalam pembelajaran yang akan dilakukan. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi, dan 

memberikan kesempatan kepada siswa tanya jawab 

b) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok, untuk 

menguji pemahaman siswa disuruh membuat kotak atau 

karu sesuai dengan kebutuhan dan disi dengan nomor yang 

ditentukan guru 

c) Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan 

jawabannya di dalam kotak atau kartu yang nomornya 

disebutkan oleh guru 

d) Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis 

dalam kotak atau kartu kemudian guru dan siswa 

mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi 

e) Bagi yang benar siswa memberi tanda chek list dan 

langsung berteriak horay atau menyanyikan yel-yelnya, 

nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang 

banyak berteriak horay. 

3) Kegiatan akhir 

a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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b) Guru memberikan penguatan untuk tugas-tugas berikutnya 

dan memotivasi siswa agar lebih giat belajar. 

c. Tahap Observasi 

Pada tahap ini dilakukan observasi meliputi: mengenali, 

merekam dan mendokumentasikan segala sesuatau yang berkaitan 

dengan penelitian saat jam pelajaran berlangsung. Pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 

d. Tahap Refleksi 

Reflesksi merupakan kegiatan menganalisis, memahami, 

dan membuat perbaikan berdasarkan pengamatan. Hasil refleksi 

didapat dari hasil observasi setiap siklus yang dikumpulkan dan 

dianalisis. Hasilnya digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pada siklus berikutnya, yang akhirnya dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Siklus II 

Berdasarkan hasil temuan kesulitan dan kelemahan yang terjadi 

pada proses pembelajaran siklus I, maka dilakukan perbaikan dan 

pengembangan tindakan pada siklus II ini, yaitu dengan dimulai 

kembali tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk 

membuktikan adanya perubahan pada siklus II dan peningkatan 

aktivitas serta hasil belajar siswa setelah mendapat tindakan dalam 

siklus II, maka dilaksanakan kegiatan evaluasi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumulan data dilakukan dengan cara observasi, tes hasil 

belajar, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat dilakukan dengan melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
27

 

“Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan 

data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan yang telah mencapai 

sasaran.”
28

 

Ada 3 jenis observasi yaitu; 

a. Observasi langsung, adalah pengamatan yang dilakukan terhadap gejala 

atau proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya dan langsung diamati 

oleh pengamat. 

b. Observasi tidak langsung, dilaksanakan dengan menggunakan alat 

seperti mikroskop untuk mengamati bakteri, suryakanta untuk melihat 

pori-pori kulit 

c. Observasi partisipasi, berarti bahwa pengamat harus melibatkan diri 

atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau 

kelompok yang diamati.
29

 

 

Pada penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah 

observasi langsung.  Artinya, metode ini dilakukan peneliti dengan cara 

mendatangi secara langsung lokasi penelitian untuk mengamati dan 
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mencatat langsung kegiatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan Course Review Horay (CRH) pada mata pelajaran 

matematika kelas IV di MI Muhammadiyah Tulusrejo. 

2. Tes  

Teknik tes yang digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kemajuan hasil belajar siswa sehubungan dengan materi pokok bahasan 

yang telah dipelajari sebelumnya dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Dimana tes dilakukan diakhir siklus dengan standar hasil 

belajar sesuai dengan kriteria ketuntusan minimal (KKM), yaitu 65. 

Jenis tes yang penulis gunakan adalah tes uraian. Tes ini 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa sehubungan 

dengan pokok bahasan yang telah dipelajari siswa dengan standar hasil 

belajar yang sesuai dengan kriteria ketuntusan minimal (KKM) pada mata 

pelajaran matematika yaitu 65. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
30

 

  Dokumentasi di sini dipakai untuk menyediakan data-data atau 

bantuan rujukan-rujukan. Adapun dokumentasi yang diperlukan adalah 

data-data tertulis tentang hasil belajar siswa, sejarah berdirinya sekolah, 
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keadaan guru dan karyawan, sarana dan prasarana, dan keadaan siswa. 

Dalam menganalisis hasil belajar siswa yang diukur adalah ketuntasan 

belajar dimana datanya diperoleh dari hasil belajar siswa selama dua siklus 

dengan bimbingan belajar dari guru, yang mana hal ini mencerminkan 

suatu konsep yang dikuasai oleh individu itu sendiri. 

  Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 

dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data yang diperlukan dengan melalui catatan tertulis. Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, denah lokasi, sarana prasarana  di MI Muhammadiyah 

Tulusrejo, silabus, dan RPP serta untuk mengumpulkan data tentang 

proses dan hasil belajar mengajar. 

F. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan semua data 

yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kegiatan penelitian 

dengan menggunakan berbagai metode penelitian.  

1. Instrumen untuk metode observasi adalah lembar observasi yang 

digunakan observer sebagai pedoman dalam pembelajaran 

menggunakan Course Review Horay (CRH). Observasi ini akan peneliti 

gunakan untuk melihat aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tes hasil belajar, tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

dalam bentuk uraian. Instrument untuk tes ini berupa pemberian 
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ulangan harian untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang 

disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 

3. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah dengan panduan 

dokumentasi. Dokumentasi ini peneliti lakukan untuk mengetahui : 

a. Silabus pembelajaran Matematika  

b. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Tulusrejo  

c. Denah lokasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 

d. Sarana prasarana di MI Muhammadiyah Tulusrejo 

e. Keaadaan guru dan karyawan, keadaan siswa MI 

Muhammadiyah Tulusrejo. 

 

G. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur hasil belajar 

dengan melihat peningkatan hasil belajar dengan melakukan evaluasi 

disetiap siklusnya. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil yang didapat 

setelah proses pembelajaran pada tiap siklusnya. Analisis data dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut : 

a. Menghitung rata-rata 

       n

X
X



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       Keterangan : 

       X   = Nilai rata-rata kelas 

       X    = Jumlah nilai tes seluruh siswa  

n   = Banyaknya data 

 

 

b. Menghitung nilai individual 

 

x=  R   x 100 

             N 

 

Keterangan: 

X = Nilai yang dicari 

R = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum tes 

 

 

2. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data ini digunakan untuk melihat kegiatan belajar siswa 

selama proses pembelajaran melalui observasi. Hasil observasi dicatat 

dalam instrumen lembar observasi kegiatan belajar siswa dan data yang 

terkumpul dilakukan analisa kemudian disajikan dalam bentuk 

presentase. 

Untuk menghitung presentase digunakan rumus : 

P = 100x
N

F
 

Keterangan : 

P  = Angka presentase  

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu
 31 

 

 

 

                                                           
31

 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2011), 

h.41 
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H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan 

hasil belajar matemaika siswa adalah siswa mamapu menerapkan lambang 

bilangan romawi dalam kehidupan sehari-hari, mampu membaca dan 

menuliskan lambang bilangan romawi serta ditunjukkan dengan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus antara 

lain sebagai berikut: 

1. Rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat disetiap siklus dan 

mencapai 70%. 

2. Hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya dan mencapai 70% dari 

Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) 65. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah Tulusrejo 

Lembaga pendidikan MI Muhmammadiyah Tulusrejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat dasar yang memiliki ciri keislamannya. 

MI Muhammadiyah Tulusrejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur berdiri pada tahun 1965. Dimana desa Tulusrejo adalah 

desa dengan mayoritas masyarakatnya beragama islam dan belum 

memiliki lembaga pendidikan formal yang bernafaskan islam. 

MI Muhammadiyah Tulusrejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur mulai menerima murid baru sejak tahun 1966/1967. 

Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar maka tempat yang 

digunakan adalah gedung sendiri yang telah dibangun dan dipersiapkan 

sebelumnya dan ditempati hingga sekarang ini. 

Lokasinya cukup strategis karena mudah dijangkau oleh anak-anak 

dan jauh dari keramaian yang dapat mengganggu kegiatan belajar 

mengajar. 

Sejak berdirinya hingga sekarang ini, MI Muhammadiyah 

Tulusrejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur memiliki 

perkembangannya yang cukup baik dan berjalan lancar. 
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Sejak berdirinya hingga sekarang sebagai MI Muhammadiyah 

Tulusrejo mengalami pergantian kepemimpinan kepala sekolah sebagai 

berikut : 

a. Sutanto tahun 1965 sampai dengan 1998. 

b. Siti Malikah S.Pd.I tahun 1999 sampai dengan 2000. 

c. Muhammad Taslim tahun 2001 sampai dengan 2004. 

d. Siti Malikah S.Pd.I tahun 2005 sampai dengan 2008. 

e. Muhtamar S.Ag. tahun 2009 sampai dengan 2012. 

f. Siti Malikah S.Pd.I tahun 2013 sampai dengan sekarang.
32

 

2. Visi Misi Sekolah 

Adapun Visi dan Misi sekolah yang dibangun demi 

berkembangnya MI Muhammadiyah Tulusrejo yaitu : 

a. Visi Sekolah 

Terwujudnya siswa yang bertaqwa dan berilmu pengetahuan. 

b. Misi Sekolah 

1) Menanamkan tauhid dan akhlak mulia melalui 

pengamalan ajaran agama. 

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran aktif, inofatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

3) Mengembangkan pengetahuan di bidang iptek, bahasa, 

olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat, dan 

potensi siswa. 

                                                           
32

 Dokumentasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 
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4) Mengoptimalkan penerapan program sekolah secara 

efektif dalam setiap kegiatan yang berorientasi pada 

semangat keunggulan. 

3. Profil Sekolah 

a. Data Sekolah 

Nama Sekolah : MIS Muhammadiyah Tulusrejo 

Alamat  : Jl. Zaenudin Dusun III Desa Tulusrejo 

Kecamatan  : Pekalongan 

Status Sekolah : Terakreditasi C 

Tahun Berdiri : 1965 

NPSN  : 60705758 

NSM  : 11218070015 

Luas Tanah : 1100m
2  

b. Denah Lokasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 

MI Muhammadiyah Tulusrejo berada di Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur dan mempunyai batas 

wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah timur berbatasan dengan jalan desa. 

2) Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk. 

3) Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk. 

4) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk. 
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Walaupun MI Muhammadiyah Tulusrejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampunr Timur terletak sedikit ke 

pedalaman, dan agak jauh dari pusat keramaian namun 

lokasinya musah dijangkau. 

Suasana di sekitar madrasahpun tidak terlalu ramai 

karena mayoritas penduduk di lingkungan madrasah berprofesi 

sebagai petani, sehingga dengan keadaan tersebut sangat cocok 

untuk dilakukan proses belajar mengajar.  Berikut adalah denah 

lokasi MI Muhammadiyah Tulusrejo (Gambar 4.1) : 

   Gambar 4.1 

Denah Lokasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 
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4. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Tulusrejo 

a. Keadaan Sarana Fisik 

Sejak berdirinya hinggasaat ini, MI Muhammadiyah 

Tulusrejo terus berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana 

yang dimiliki demi untuk mengikuti perkembangan dunia 

pendidikan saat ini. Adapun Saranadan Prasarana yang dimilki saat 

ini sebagai berikut (Tabel 4.1) : 

          Tabel 4.1 

Keadaan Sarana Fisik MI Muhammadiyah Tulusrejo 

No Sarana Fisik 

 

JumlahRuang Keterangan 

1 

 

Ruang Belajar 6 Baik / Permanen 

2 

 

Ruang Kantor / Guru 1 Baik / Permanen 

3 

 

Ruang Kepala Madrasah 1 Baik / Permanen 

4 

 

Ruang Perpustakaan 1 Baik / Permanen 

5 

 

Ruang UKS 1 Baik / Permanen 

6 

 

Mushola 1 Baik / Permanen 

7 

 

Gedung Parkir 1 Baik/ TidakPermanen 

8 

 

WC / Kamar Mandi 2 Baik / Permanen 

9 

 

Pagar Madrasah 1 Permanen Sebagian 

   Sumber : Dokumentasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 

b. Keadaan Prasarana Pembelajaran 

1) Meja dan kursi belajar 

2) Papan tulis dan penggaris papan tulus 
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3) Spidol dan penghapus 

4) Almari 

5) Komputer dan printer 

6) Media pembelajaran dan alat olahraga 

7) Al-qur’an serta buku pedoman guru 

5. Keadaan Guru dan Siswa MI Muhammadiyah Tulusrejo 

a. Keadaan Guru 

Jumlah guru yang terdapat di MI Muhammadiyah Tulusrejo 

ada 9 guru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut ini: 

        Tabel 4.2 

Keadaan Guru MI Muhammadiyah Tulusrejo 

 

NO Nama Status Pendidikan 

1 SITI MALIKAH, S.Pd.I HONORER S1 TARBIYAH 

2 YUNITA WURDYA N, S.Pd.I HONORER S1 TARBIYAH 

3 NIKEN ELIYA K , S.Ag HONORER S1 TARBIYAH 

4 ELI SAHARA, A.Md HONORER S1 TARBIYAH 

5 MUHTAMAR, S.Ag PNS S1 TARBIYAH 

6 ADE CHANDRA, S.Pd.I HONORER S1 TARBIYAH 

7 ZULKIFLIYANI, S.Pd.I HONORER S1 TARBIYAH 

8 MAYA ROSITA, S.Pd.I HONORER S1 TARBIYAH 

9 LIDYA NINGSIH, S.Pd HONORER S1 B.INGGRIS 

   Sumber : Dokumentasi Bag. Admisistrasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 

b. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa MI Muhammadiyah Tulusrejo pada tahun 

ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 
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    Tabel 4.3 

Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Tulusrejo 

 

No Kelas Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 I 11 8 19 

2 II 13 12 25 

3 III 8 8 16 

4 IV 10 15 25 

5 V 8 7 15 

6 VI 9 11 20 

 JUMLAH 59 61 120 

     Sumber : Dokumentasi Bag. Admisistrasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 

 

6. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Tulusrejo 

Adapun Struktur Organisasi MI muhammadiyah Tulusrejo seperti 

pada Gambar 4.2 berikut: 

         Gambar 4.2 

Struktur Organisasi MI Muhammaditah Tulursrejo 
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Niken Eliya K, S.Ag 

Wali Kelas I 

Eli Sahara, A.Md 

Wali Kelas II 

Maya Rosita, S.Pd.I 
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Lidya Ningsih, S.Pd 

Guru Olahraga 

Ade Chandra, S.Pd.I 

SISWA 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Sebelum peneliti melakukan penelitian di kelas IV MI 

Muhammadiyah Tulusrejo, kondisi awal yang terjadi yaitu rendahnya 

hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan hasil ulangan harian. 

Terdapat 11 siswa yang nilainya telah mencapai KKM dan 14 siswa 

yang masih dibawah KKM. Selain itu, rendahnya aktivitas isiwa yang 

ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Mereka cenderung 

kurang aktif bertanya, kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan 

materi dan kurang memiliki keberanian dalam menyampaikan idenya. 

2. Siklus 1 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini guru menyusun Renacana 

Pelaksanaan pembelajaran (RPP) (Lampiran 2) sesuai dengan 

Silabus (Lampiran 1) dengan menggunakan model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH), sumber belajar, mempersiapkan 

lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru serta perangkat tes hasil 

belajar. 

 

b. Pelaksanaan  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tiap 

siklus dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan : 

1) Pertemuan 1 
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a) Kegiatan Awal  

Pembelajaran pertama ini dilakukan pada hari 

Selasa, 8 Mei 2018 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 

x 35 menit). Materi yang dipelajari lambang bilangan 

romawi. Dengan Standar kompetensi : Menggunakan 

lambang bilangan romawi. Indikator : membaca lambang 

bilangan romawi, menulis lambang bilangan romawi, 

menjelaskan cara membaca dan  menulis lambang bilangan 

romawi. 

Gambar 4.3 

Guru Memberikan Soal Pretest Kepada Siswa 

 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru 

membuat peraturan, dimana setiap guru mengucapkan kata 

“Anak Soleh!” semua siswa harus menjawab “siap!” 

dengan posisi siap dan duduk dibangku masing-masing. 

Peraturan ini berlaku untuk pertemuan-pertemuan 

selanjutnya baik di siklus I maupun siklus II. 

Pada kegiatan ini guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa untuk berdoa 
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bersama serta melakukan absensi. Kemudian guru 

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, serta memberikan 

motivasi kepada siswa. Guru memberikan soal preteset 

kepada siswa (Gambar 4.3). 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi tentang 

lambang bilangan romawi, cara membaca dan menulis 

lambang bilangan romawi. Pada saat guru menjelaskan 

materi, terdapat beberapa siswa yang asyik mengobrol 

dengan teman sebangkunya. 

Kemudian guru memberikan kesempatan siswa 

untuk tanya jawab seputar materi yang dipelajari, tapi 

hanya ditemukan beberapa siswa saja yang aktif  bertanya, 

karena sebagian  besar  siswa masih belum berani 

mengajukan pertanyaan. Lalu guru membagi siswa kedalam 

5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa yang 

dipilih secara acak. Guru memberikan informasi tentang 

aturan permainan dalam pembelajaran yang akan 

dilaksanakan yaitu siswa mengisikan kartu atau kertas 

dengan nomor yang telah di tentukan guru , selanjutnya 

guru membacakan soal yang telah disiapkan secara acak 
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dan setiap kelompok menulis jawaban pada kartu jawaban 

masing-masing kelompok. Pada tahap ini banyak siswa 

masih merasa kurang percaya diri dan mengandalkan teman 

satu kelompoknya, kemudian guru membimbing mereka 

untuk bekerjasama dan saling membantu. Kemudian Guru 

dan siswa langsung membahas soal dan jawabanya. Bagi 

kelompok yang lebih dahulu menjawab dan benar harus 

berteriak horay atau yel-yel lain. Bagi jawaban yang benar 

diberi tanda cek list. Pada tahap ini siswa masih malu-malu 

berteriak horay. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini guru bersama-sama siswa 

mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan. 

Kemudian guru memberika penguatan terhadap materi 

yang telah disampaikan. Selanjutnya guru memberikan 

pekerjaan rumah dan menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam. 

2) Pertemuan II 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran kedua  ini dilakukan pada hari Rabu, 

9 Mei 2018 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit). Materi yang dipelajari lambang bilangan romawi. 

Dengan Standar kompetensi : Menggunakan lambang 
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bilangan romawi. Indikator : membaca lambang bilangan 

romawi, menulis lambang bilangan romawi, menjelaskan 

cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi, 

menerapkan lambang bilangan romawi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada kegiatan ini guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa untuk berdoa 

bersama serta melakukan absensi. Guru membahas 

pekerjaan rumah dan memberikan umpan balik kepda 

siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memberikan motivasi kepda siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi tentang 

cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi dan 

contoh penggunaan lambang bilangan romawi dalam 

kehidupan sehari-hari (Gambar 4.4).  

     Gambar 4.4 

     Guru Menjelaskan Materi 

 

Pada pertemuan ini siswa mulai fokus terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. Pada saat guru 
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memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jawab 

seputar materi siswa juga menjadi lebih antusias 

dibandingkan dengan pertemuan pertama. Lalu guru 

membagi siswa kedalam 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 siswa yang dipilih secara acak. Guru 

memberikan informasi tentang aturan permainan dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa 

mengisikan kartu atau kertas dengan nomor yang telah di 

tentukan guru , selanjutnya guru membacakan soal yang 

telah disiapkan secara acak dan setiap kelompok menulis 

jawaban pada kartu jawaban masing-masing kelompok. 

Pada tahap ini masih ada beberapa siswa yang 

mengandalkan teman satu kelompoknya, kemudian guru 

membimbing mereka untuk bekerjasama dan saling 

membantu. Kemudian Guru dan siswa langsung membahas 

soal dan jawabanya.  

       Gambar 4.5 

Siswa Berteriak Horay Saat Jawabnnya Benar 
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Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab dan 

benar harus berteriak horay atau yel-yel lain. Bagi jawaban 

yang benar diberi tanda cek list. Pada tahap ini siswa sudah 

percaya diri atau tidak malu-malu lagi saat berteriak horay 

saat jawabannya benar (Gambar 4.5). 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini guru bersama-sama siswa 

mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan. 

Kemudian guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah disampaikan.  

                     Gambar 4.6 

  Guru Membagikan Soal Posttest 

 

Selanjutnya guru memberikan soal posttest kepada 

siswa, setelah selesai guru  menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan salam (Gambar 4.6). 

c. Hasil Tindakan 

Hasil analisis data dari pelaksanaan tindakan yaitu berupa 

hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, hasil 

pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Course 
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Review Horay (CRH) yang dilakukan peneliti sebagai observer. 

Sedangkan data hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

sebagai observer. Berikut ini adalah hasil analisis data: 

1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) aktivitas siswa 

diamati dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. 

Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 

Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

No Aspek Yang Diamati Pertemuan Rata-

rata 

Ket 

1 Ket 2 Ket 

1 Memperhatikan guru 

mengulas materi 

68% D 76% A 72% C 

2 Memberi 

pendapat/menyanggah 

64% D 84% B 74% C 

3 Menulis jawaban dari materi 

yang telah diberikan 

72% C 76% C 74% C 

4 Keaktifan dalam kelompok 

belajar/diskusi 

64% D 72% C 68% C 

5 Menjawab pertanyaan dari 

guru/berani 

68% D 76% C 72% C 

JUMLAH 336  381  360  

Presentase 67,2% D 76,8% B 72% C 
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Pensekoran 

90% - 100%  = A (Sangat Baik) 

80% - 89%  = B (Baik) 

70% - 79% = C (Cukup Baik) 

60% - 69% = D ( Kurang Baik) 

>59%  = E (Tidak Baik)
33

 

 

Untuk lebih jelasnya, aktivitas siswa dapat dilihat pada Gambar 4.7 

berikut ini : 

Gambar 4.7 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

            

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.7 diatas dapat 

dijelaskan bahwa aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada aspek 

pertama yaitu memperhatikan guru mengulas materi pada 

pertemuan pertama persentasenya 68% dan pada pertemuan kedua 

mengalami kenaikan menjadi 76% dengan rata-rata 72%. 

Pada aspek kedua yaitu memberi pendapat atau 

menyanggah pada pertemuan pertama presentasenya 64% dan pada 

pertemuan kedua meningkat menjadi 84% dengan rata-rata 76,8%. 

                                                           
33

 Zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2011).h. 236 
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Pada aspek ketiga menulis jawaban dari materi yang telah 

diberikan pada pertemuan  pertama persentasenya sebesar 72% dan 

pada pertemuan kedua mengalami peningkatan  menjadi 76% 

dengan rata-rata 74%. 

Pada aspek keempat keaktifan dalam kelompok 

belajar/diskusi pada pertemuan pertama persentasenya sebesar 64% 

dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 72% dengan rata-

rata 68%. 

Pada aspek kelima menjawab pertanyaan dari guru/berani 

pada pertemuan pertama persentasenya sebesar 68% dan pada 

pertemuan kedua meningkat menjadi 76% dengan rata-rata 72%. 

Secara umum dari kelima aspek hasil aktivitas siswa 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa mengalami 

sedikit peningkatan dan telah mencapai target yang ditentukan. 

 Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang 

malu untuk bertanya terhadap hal-hal yang kurang dipahami terkait 

materi yang disampaikan dan belum terbiasa mengikuti 

pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan pembelajran yang telah 

diterapkan di kelas dengan menggunakan metode Course Review 

Horay (CRH) . oleh karena itu perlu diadakan perbaikan pada 

siklus selanjutnya. 
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2) Hasil Belajar Siklus I 

Setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. 

Penilaian terhadap hasil belajar siswa ditunjukan oleh nilai 

pretest dan postest yang dilakuan diawal dan diakhir pertemuan 

pada siklus I, soal diberikan kepada 25 siswa. Adapun data 

hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Indikator 
Nilai Test 

Pretest Postest 

1 Rata-Rata 48 74 

2 Skor Tertinggi 100 100 

3 Skor Terendah 0 10 

4 Tingkat Ketuntasan 44% 64% 

  

Utuk lebih jelasnya hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

Gambar 4.8  berikut ini : 

Gambar 4.8 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 
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Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.8 terlihat bahwa 

setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada siklus I 

dengan dua kali pertemuan. Pada pertemuan  pertama tingkat 

ketuntasan siswa sebesar 44% dan pada pertemuan kedua 

tingkat ketuntasan  siswa mengalami peningkatan sebesar 64%.  

Dalam hal ini hasil belajar siswa sudah menunjukkan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa sesudah diberikan 

tindakan dengan penerapan model Course Review Horay 

(CRH) namun ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari 

siklus I masih belum mencapai target, yaitu tercapainya KKM 

mata pelajaran matematika dengan nilai ≥ 65 mencapai 70%. 

3) Refleksi  

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada 

kegiatan siklus pertama ditemukan hal-hal yang perlu 

diperbaiki yaitu : 

a) Siswa masih kurang fokus perhatiannya kepada guru. 

Kegiatan-kegiatan yang kurang mendukung pada saat 

proses pembelajaran berlangsung masih terlihat. Mereka 

ada yang masih mengobrol dengan temannya Seperti CRB 

dan DHA. 
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b) Masih banyak siswa yang belum berani bertanya kepada 

guru terkait materi yang belum dipahami seperti AP, CRB, 

RAA dan WWL.  

c) Pada saat berkelompok, terdapat beberapa siswa yang 

pasif dan hanya mengandalkan teman-teman satu 

kelompoknya saja tanpa ikut membantu seperti WWL, 

W,dan AF. 

d) Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal seperti W, WWL, CRB, dan AL. 

e) Masih banyak siswa yang kurang percaya diri saat 

menjawab pertanyaan dari guru seperti DHA, RAA dan 

WS. 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan 

dilakukan pada siklus II yaitu: 

a) guru mengarahkan agar siswa lebih memperhatikan guru 

ketika menjelaskan materi, karena apabila siswa tidak 

memperhatikan guru maka siswa tidak akan memahami 

materi yang disampaikan.  

b) Guru lebih menekankan penjelasan materi dan 

merangsang siswauntuk aktif  bertanya dan membuat 

pertanyaan kepada guru tentang materi yang belum 

dipahami siswa. 
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c) Guru sebaiknya memberikan motivasi dan mengarahkan 

siswa untuk selalu bekerja sama dalam kelompoknya. 

d) Memberika pujian dan penghargaan agar siswa lebih 

termotivasi untuk menyelesaikan soal dengan baik. 

e) Guru memberikan pengarahan serta motivasi kepada siswa 

yang pasif agar mau mengeluarkan pendapatnya. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini guru menyusun Renacana 

Pelaksanaan pembelajaran (RPP) (Lampiran 2) sesuai Silabus 

(Lampiran 1) dengan menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH), sumber belajar, mempersiapkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa dan guru serta perangkat tes hasil 

belajar. 

 

b. Pelaksanaan  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tiap 

siklus dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan : 

1) Pertemuan 1 

a) Kegiatan Awal  

Pembelajaran pertama ini dilakukan pada hari 

Selasa, 15 Mei 2018 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran 

(2 x 35 menit). Materi yang dipelajari lambang bilangan 
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romawi. Dengan Standar kompetensi : Menggunakan 

lambang bilangan romaw i. Indikator : membaca lambang 

bilangan romawi = bilangan cacah, menulis lambang 

bilangan romawi = bilanagn cacah, menjelaskan cara 

membaca dan menulis lambang bilangan romawi = 

bilangan cacah. 

   Gambar 4.9 

Guru Mengajak Siswa Untuk Berdoa Bersama 

      

Pada kegiatan ini guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa untuk berdoa bersama 

serta melakukan absensi (Gambar 4.9). Kemudian guru 

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, serta memberikan 

motivasi kepada siswa. Guru memberikan soal preteset 

kepada siswa. 

d) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi tentang 

lambang bilangan romawi = bilangan cacah, cara membaca 

dan menulis lambang bilangan romawi = bilangan cacah.  
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Kemudian guru memberikan kesempatan siswa 

untuk tanya jawab seputar materi yang dipelajari. Pada saat 

pertemuan pertama siklus II ini siswa sudah banyak yang 

memperhatikan  penjelasan guru, mencatat  materi yang 

disampaikan guru dan menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami (Gambar 4.10). 

       Gambar 4.10 

Guru dan Siswa bertanya Jawab Seputar Materi 

 

Lalu guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 5 siswa yang dipilih secara 

acak. Guru memberikan informasi tentang aturan 

permainan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu siswa mengisikan kartu atau kertas dengan nomor 

yang telah di tentukan guru , selanjutnya guru membacakan 

soal yang telah disiapkan secara acak dan setiap kelompok 

menulis jawaban pada kartu jawaban masing-masing 

kelompok. Pada tahap siswa mulai aktif dalam 

kelompoknya serta mulai menjalin kerjasama yang baik.  

Kemudian Guru dan siswa langsung membahas soal dan 

jawabanya. Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab 
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dan benar harus berteriak horay atau yel-yel lain. Bagi 

jawaban yang benar diberi tanda cek list.  

e) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini guru bersama-sama siswa 

mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan. 

Kemudian guru memberika penguatan terhadap materi 

yang telah disampaikan. Selanjutnya guru menutup 

pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam. 

3) Pertemuan II 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran kedua  ini dilakukan pada hari Rabu, 

16 Mei 2018 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit). Materi yang dipelajari lambang bilangan romawi. 

Dengan Standar kompetensi : Menggunakan lambang 

bilangan romawi. Indikator : membaca lambang bilangan 

romaw = bilangan cacah, menulis lambang bilangan 

romawi = bilangan cacah, menjelaskan cara membaca dan 

menulis lambang bilangan romawi = bilangan cacah, 

menerapkan lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada kegiatan ini guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa untuk berdoa 

bersama serta melakukan absensi. Guru membahas 
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pekerjaan rumah dan memberikan umpan balik kepda 

siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memberikan motivasi kepda siswa. 

d) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi tentang 

cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi = 

bilangan cacah dan contoh penggunaan lambang bilangan 

romawi = bilangan cacah dalam kehidupan sehari-hari 

(Gambar 4.11). 

                      Gambar 4.11 

         Guru Menjelaskan Materi  

  

Lalu guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 5 siswa yang dipilih secara 

acak. Guru memberikan informasi tentang aturan 

permainan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu siswa mengisikan kartu atau kertas dengan nomor 

yang telah di tentukan guru , selanjutnya guru membacakan 

soal yang telah disiapkan secara acak dan setiap kelompok 

menulis jawaban pada kartu jawaban masing-masing 



65 

 

 

kelompok. Kemudian Guru dan siswa langsung membahas 

soal dan jawabanya (Gambar 4.12).  

     Gambar 4.12 

                   Guru dan Siswa Membahas Soal Bersama 

 

Pada tahap ini siswa sudah menjalin kerjasama yang 

bagus dalams setiap kelompoknya agar dapat mengerjakan 

soal yang diberikan dengan benar dan cepat. Hal ini 

dikarenakan mereka senang saat berteriak horay saat 

mereka menjawab dengan benar dan cepat. 

Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab dan 

benar harus berteriak horay atau yel-yel lain. Bagi jawaban 

yang benar diberi tanda cek list. Kemudian guru 

memberikan reward atau hadiah bagi kelompok yang 

paling banyak berteriak horay.  

e) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini guru bersama-sama siswa 

mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan. 

Kemudian guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah disampaikan.  
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Selanjutnya guru memberikan soal posttest kepda 

siswa, setelah selesai guru  menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan salam. 

c. Hasil Tindakan 

Hasil analisis data dari pelaksanaan tindakan yaitu berupa 

hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, hasil 

pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) yang dilakukan peneliti sebagai observer. 

Sedangkan data hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

sebagai observer. Beriku ini adalah hasil analisis data: 

1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) aktivitas siswa 

diamati dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. 

Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 

        Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

No Aspek Yang Diamati Pertemuan Rata-

rata 

Ket 

1 Ket 2 Ket 

1 Memperhatikan guru 

mengulas materi 

80% B 92% B 86% B 
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2 Memberi 

pendapat/menyanggah 

84% B 96% A 90% A 

3 Menulis jawaban dari materi 

yang telah diberikan 

80% B 88% B 84% B 

4 Keaktifan dalam kelompok 

belajar/diskusi 

76% C 96% A 86% B 

5 Menjawab pertanyaan dari 

guru/berani 

80% B 88% B 84% B 

JUMLAH 400  460  430  

Presentase 80% B 92% A 86% B 

Pensekoran 

90% - 100%  = A (Sangat Baik) 

80% - 89%  = B (Baik) 

70% - 79% = C (Cukup Baik) 

60% - 69% = D ( Kurang Baik) 

>59%  = E (Tidak Baik)
34

 

 

Untuk lebih jelasnya, aktivitas siswa dapat dilihat pada Gambar 

4.13 berikut ini : 

Gambar 4.13 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

       

                                                           
34

 Ibid, h. 236 
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Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar 4.13 diatas dapat 

dijelaskan bahwa aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada aspek 

pertama yaitu memperhatikan guru mengulas materi pada 

pertemuan pertama persentasenya 80% dan pada pertemuan kedua 

mengalami kenaikan menjadi 92% dengan rata-rata 86%. 

Pada aspek kedua yaitu memberi pendapat atau 

menyanggah pada pertemuan pertama presentasenya 84% dan pada 

pertemuan kedua meningkat menjadi 96% dengan rata-rata 90%. 

Pada aspek ketiga menulis jawaban dari materi yang telah 

diberikan pada pertemuan  pertama persentasenya sebesar 80% dan 

pada pertemuan kedua mengalami kenaikan  menjadi 88% dengan 

rata-rata 84% . 

Pada aspek keempat keaktifan dalam kelompok 

belajar/diskusi pada pertemuan pertama persentasenya sebesar 72% 

dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 96% dengan rata-

rata 84%. 

Pada aspek kelima menjawab pertanyaan dari guru/berani 

pada pertemuan pertama persentasenya sebesar 80% dan pada 

pertemuan kedua meningkat menjadi 88% dengan rata-rata 84%. 
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2) Hasil Belajar Siklus II 

Setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. 

Penilaian terhadap hasil belajar siswa ditunjukan oleh nilai 

pretest dan postest yang dilakuan diawal dan diakhir pertemuan 

pada siklus II, soal diberikan kepada 25 siswa. Adapun data 

hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini. 

Tabel 4.7 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Indikator 
Nilai Test 

Pretest Postest 

1 Rata-Rata 67,2 87,4 

2 Skor Tertinggi 100 100 

3 Skor Terendah 0 35 

4 Tingkat Ketuntasan 68% 88% 

  

Utuk lebih jelasnya hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

Gambar 4.14 berikut ini : 

         Gambar 4.14 

        Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.14 terlihat bahwa 

setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada siklus 

II dengan dua kali pertemuan. Pada pertemuan  pertama tingkat 

ketuntasan siswa sebesar 68% dan pada pertemuan kedua 

tingkat ketuntasan  siswa mengalami peningkatan sebesar 88%.  

Pada siklus II hasil belajar siswa sudah baik dan telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini, yaitu tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) mata pelajaran matematika dengan nilai ≥ 65 mencapai 

70%. 

3) Refleksi  

 Dari hasil penngamatan oleh observer pada kegiatan 

siklus kedua ditemukan hal-hal sebgai berikut : 

a) Siswa mengikuti model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH)  dengan baik seperti Dwi Sueli Ningsih dan Fita Rega 

Fariyanti. 

b) Siswa sangat antusias untuk mengajukan pertanyaan ketika 

mengalami kesulitan maupun  menjawab pertanyaan dari 

guru seperti Imam Saputra dan Roy Saputra 

c) Siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik, baik secara 

mandiri maupun kelompok. 
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d) Aktivitas dan hasil belajar siswa telah mencapai target yang 

diinginkan peneliti. 

C. Pembahasan  

1. Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase aktivitas belajar 

siswa dengan menggunakan model Course Review Horay (CRH) pada 

siklus I dan II  dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4.8 

Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Yang 

Diamati 

Siklus Rata-

rata 

Ket Pening

katan 1 Ket 2 Ket 

1 Memperhatikan 

guru mengulas 

materi 

72% C 86% A 79% B 14% 

2 Memberi pendapat 

/ menyanggah 

74% C 90% A 82% B 16% 

3 Menulis jawaban 

dari materi yang 

telah diberikan 

74% C 84% B 79% C 10% 

4 Keaktifan dalam 

kelompok belajar / 

diskusi 

68% D 86% B 77% C 18% 

5 Menjawab 

pertanyaan dari 

guru / berani 

72% C 84% B 78% C 12% 

JUMLAH 360  430  395  70 

Presentase 72% C 86% B 79% C 14% 

Pensekoran 

90% - 100%  = A (Sangat Baik) 

80% - 89%  = B (Baik) 

70% - 79% = C (Cukup Baik) 

60% - 69% = D ( Kurang Baik) 

>59%  = E (Tidak Baik)
35

 

 

                                                           
35

 Ibid, h. 236 
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Peningkatan rata-rata aktivitas belajar menggunakan model 

Course Review Horay (CRH) pada siklus I dan II  dapat dilihat pada 

Gambar 4.15 berikut: 

 

Gambar 4.15 

Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

  

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.15 di atas terlihat bahwa 

aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Pembahasan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II tiap-tiap 

indikator sebagai berikut : 

a. Memperhatikan guru mengulas materi 

 Aktivitas siswa untuk memperhatikan guru saat mengulas materi 

pelajaran yang aktif dan serius pada siklus 1 mencapai 72%. Hal 

tersebut dikarenakan siswa yang lain masih belum termotivasi untuk 

belajar dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Beberapa siswa 

masih suka bermain-main dan mengobrol ketika guru menjelaskan 
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materi, seperti DHA dan CRB.  Untuk meningkatkan aktivitas tersebut 

guru senantiasa memberikan motivasi dan menegur siswa yang tidak 

memperhatikan pelajaran serta memperhatikan siswa secara 

keseluruhan. Pada siklus II aktivitas memperhatikan penjelasan guru 

mengulas materi mencapai 86% dan pada siklus II ini mengalami 

peningkatan mencapai 14%. 

b. Memberi pendapat/menyanggah 

 Aktivitas siswa dalam memberikan pendapat/menyanggah pada 

siklus I mencapai 74%. Hal tersebut dikarenakan mereka terbiasa hanya 

diam dan mencatat. Namun pada pertemuan-pertemuan selanjutanya 

siswa mulai berani ketika diminta unntuk maju ke depan untuk 

menyelesaikan soal di papan tulis yang diberikan guru, seperti Anirotun 

Istifadah dan Ade Putri.  Pada siklus II Aktivitas ini mencapai 90%, 

aktivitas ini mengalami peningkatan sebesar 16%. 

c. Menulis jawaban dari materi yang diberikan 

 Aktivitas siswa menulis jawaban dari materi yang diberikan pada 

siklus 1 mencapai 74%. Hal tersebut dikarenakan masih ada beberapa 

siswa yang malau-malu dalam bertanya hal-hal yang belum diketahui 

terkait materi dan mengeluarkan pendapatnya karena belum tersbiasa 

dengan guru yang baru dan pembelajaran baru, seperti AF, CRB, W dan 

WWL. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru senantiasa 

memberikan motivasi kepada siswa tentang bagaimana pentingnya 
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bertanya dan mengeluarkan pendapat dengan percaya diri. Pada siklus 

II aktivitas siswa ini mencapai 84% dan mengalami peningkatan 10%. 

d. Keaktifan dalam kelompok belajar/diskusi 

 Aktivitas siswa terkait keaktifan dalam kelompok belajar/diskusi 

pada siklus I mencapai 68%. Hal tersebut dikarenakan siswa hanya 

mengandalkan teman satu kelompoknya dan terkadang mereka asyik 

bermain sendiri, serta belum berani mengemukakan pendapatnya, 

seperti AF, CRB, W dan WWL. Untuk mengatasi hal tersebut guru 

senantiasa memberikan motivasi serta memberikan pengertian kepada 

siswa tentang bagaimana pentingnya sikap saling menghargai antar 

sesama. Pada siklus II aktivisas ini mencapai 86% dan mengalami 

peningkatan sebesar 18%. 

e. Menjawab pertanyaan dari guru/berani 

 Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru/berani pada 

siklus I mencapai 72%. Hal ini disebabkan masih ada beberapa siswa 

yang  masih merasa malu dan takut untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, seperti DHA, RAA dan WS. Siswa merasa tidak 

percaya diri untuk menjawab pertanyaan dikarenakan takut salah, dalam 

hal ini guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu berani dan 

percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Sehingga pada siklus 

II aktivitas siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru mencapai 

84% dan aktivitas ini mengalami peningkatan sebesar 12%. 
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2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus I 

 Penelitian menununjukan perolehan nilai hasil belajar dengan 

menggunakan model Course Review Horay (CRH) pembelajaran pada 

siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Indikator 

Nilai Tes 

Siklus I Siklus II 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 Rata-Rata 48 74 67,2 87,4 

2 Skor Tertinggi 100 100 100 100 

3 Skor Terendah 0 10 0 35 

4 Tingkat Ketuntasan 44% 64% 68% 88% 

 

Untuk lebih jelasnya dari peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus I dan siklus II pada materi lambang bilangan romawi dengan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat dilihat pada Gambar 

4.16 berikut: 

Gambar 4.16 

                           Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
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Dari Tabel 4.9 dan Gambar 4.16 , tingkat ketuntasan 

hasil belajar siswa pada siklus I diketahui nilai rata-rata pretest 48 

dengan tingkat ketuntasan mampu mencapai 44% dan nilai rata-

rata postest mampu mencapai 74 dengan tingkat ketuntasan 64%. 

Sedangkan pada siklus II dapat diketahui nilai rata-rata pretest 

67,2 dengan tingkat ketuntasan mencapai 68% serta nilai rata-rata 

postest 87,4% mampu mencapai ketuntasan 88%. Maka 

ketuntasan hasil belajar yang diinginkan lebih dari 70% yaitu 

mampu mencapai 88% . 

Siswa yang tidak tuntas di siklus I sebanyak 9 orang, 

yaitu Ade Putri, Alfian Fahri, Anirotun Istifadah, Ardi 

Saputra,Cahya Restu Buana, Rahma Ade Aulia, Rendy Andrian, 

Wahyu Wandira dan Wulandari. Hal ini disebabkan karena 

aktivitas siswa yang masih redah sehingga menyebabkan hasil 

belajar siswa menjadi rendah, seperti tidak memperhatikan saat 

guru menjelaskan materi, tidak berani menanyakan hal-hal yang 

belum diketahui seputar materi serta siswa masih kurang percaya 

diri dalam mengemukakan pendapatnya. 

Pada pertemuan pertama di siklus I guru membuat 

sebuah peraturan , dimana setiap guru berkata “Anak Soleh!” 

semua siswa harus menjawab “Siap!” dengan posisi duduk rapi  

dibangku masing-masing. Peraturan ini berlaku untuk setiap 

petemuan-pertemuan selanjutnya baik di siklus I maupun siklus II. 
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Setelah diadanya refleksi pada siklus I, aktivitas siswa 

mengalami peningkatan, sehingga hasil belajar siswa juga 

meningkat. Siswa sudah mulai berani mengemukakan 

pendapatnya saat di depan kelas, percaya diri ketika menjawab 

pertanyaan dari guru, Seperti Ade Putri dan Anirotun Istifadah. 

Siswa juga sudah mulai aktif bekerjasama dalam kelompoknya, 

seperti Wahyu Wandira Lestari dan Alfian Fahri. Maka siswa 

yang tidak tuntas pada siklus II menurun menjadi 3 orang, yaitu 

Cahya Restu Buana, Rahma Ade Aulia dan Wulandari, hal itu 

disebabkan karena masih rendahnya aktivitas siswa dalam 

memperhatikan siswa dalam menyampaikan materi dan tidak 

berani bertanya menganai hal-hal yang belum diketahui seputar 

materi. 

Hasil penelitian dan penjelasan tersebut menunjukan 

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

mengalami peningkatan.Hal ini terjadi karena guru optimal dalam 

menerapkan model pembelajran Course Review Horay (CRH). 

Berdasarkan penjelasan di atas dan berdasarkan 

analisis, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan dengan 

Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yang ditunjukan dengan meningkatnya persentase siswa 

yang telah tuntas. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.  Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas IV 

semester genap siswa MI Muhammadiyah Tulusrejo Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

aktivitas belajar siswa. Pada siklus I mencapai rata-rata 72% dan 

pada siklus II mencapai rata-rata 86% atau mengalami 

peningkatan sebesar 14%.  

2. Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV semester 

genap siswa MI Muhammadiyah Tulusrejo Tahun Pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata 

presentase belajar siswa pada siklus I sebesar 64% kemudian  

pada siklus II meningkat sebesar 88% atau mengalami 

peningkatan sebesar 24% 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
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1. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa agar lebih 

baik maka peneliti memberikan saran bagi guru untuk 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

dalam pembelajaran Matematika. 

2. Bagi siswa MI Muhammadiyah Tulusrejo diharapkan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga apa yang menjadi tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

3. Bagi sekolah untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar 

siswa. Memperbaiki proses belajar mengajar dalam pembelajaran 

matematika di sekolah sebagai pencapaian visi dan misi MI 

Muhammadiyah Tulusrejo. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Tulusrejo                                                  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IV (Empat) /II (dua) 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan  : I / 1 

 

A. Standar  Kompetensi 

7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 

 

B. Kompetensi Dasar 

7.1 Mengenal lambang bilangan romawi 

 

C. Indikator  

1.1 Membaca lambang bilangan romawi 

1.2 Menulis lambang bilangan romawi 

1.3 Menjelaskan cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

1.1 Siswa dapat membaca lambang bilangan romawi 

1.2 Siswa dapat menulis lambang bilangan romawi 

1.3 Siswa dapat menjelaskana cara membaca dan menulis lambang bilangan 

romawi 

 

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustwirthines), 

Rasa hormat dan perhatian (respect), 

Tekun (diligence), Tanggung jawab 

(Responsibility), Berani ( Courage ), 

, Jujur ( Fairnes ) 

 

F. Materi Pembelajaran 

Lambang bilangan romawi 

 

G. Metode Pembelajaran 

Course ReviewHoray (CRH) 

 

H. Sumber Pembelajaran  

Buku Cetak Terampil Berhitung Matematika untuk sekolah dasar kelas IV 
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I. Media Pembelajaran : Karton, Spidol, dan Papan Tulis 

 

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

 Apersepsi 

 Mengucapkan salam  

 Mengkondisikan kelas 

 Berdo’a bersama 

 Mengecek kehadiran siswa  

 Memberikan motivasi terkait materi yang akan disampaikan 

 Memberikan soal pretest 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan materi tentang lambang bilangan romawi 

 Bermain tepuk semangat 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Guru melanjutkan penjelasan materi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 Guru memberikan informasi tentang aturan permainan dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa mengisikan 

kotak atau kartu dengan nomor yang telah di tentukan guru  

 Selanjutnya guru membacakan soal yang telah disiapkan secara 

acak dan setiap kelompok menulis jawaban pada kotak atau kartu 

jawaban masing-masing kelompok. 

 Guru dan siswa langsung membahas soal dan jawabanya 

 Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab dan benar harus 

berteriak horay atau yel-yel lain. 

 Bagi jawaban yang benar diberi tanda cek list. 

 Nilai akan di hitung dari banyak cek list yang di dapat oleh setiap 

kelompok dan yang paling banyak berteriak horay. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

 Siswa diajukan beberapa pertanyaan sebagai evaluasi 

pembelajaran 
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 Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Menyimpulkan materi  

 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

 

K. Penilaian 

1. Teknik   : Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

a. Tes awal  : Essay 

b. Tes akhir  : Essay 

3. Contoh instrumen / soal 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Lambang bilangan romawi dari 7 adalah . . . . . . 

2. Lambang bilangan romawi dari 25 adalah . . . . . . . 

3. Adi mempunyai 38 buah kelereng. Lambang bilangan romawi dari 38 adalah  

4. Berat  badan Kakak dalah 45kg. Lambang bilangan romawi dari 45 adalah . . 

5. Paman mambaca buku setebal 54 halaman. Lambang bilangan romawi dari 

dari 54 adalah . . . . 

 

Kunci Jawaban : 

1. VII 

2. XXV 

3. XXXVIII 

4. XLV 

5. LIV 

 

 

Keterangan : Skor tertinggi   = 100 

         Skor terendah  = 0 

         Skor setiap item  = 20 
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 CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 20. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Tulusrejo                                                  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IV (Empat) /II (dua) 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan  : I / 1I 

 

A. Standar  Kompetensi 

7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 

 

B. Kompetensi Dasar 

7.1 Mengenal lambang bilangan romawi 

 

C. Indikator  

1.1 Membaca lambang bilangan romawi 

1.2 Menulis lambang bilangan romawi 

1.3 Menjelaskan cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi 

1.4 Menerapkan lambang bilangan romawi dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

1.1 Siswa dapat membaca lambang bilangan romawi 

1.2 Siswa dapat menulis lambang bilangan romawi 

1.3 Siswa dapat menjelaskan cara membaca dan menulis lambang bilangan   

romawi 

1.4 Siswa dapat menerpkan  lambang bilangan romawi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustwirthines), 

Rasa hormat dan perhatian (respect), 

Tekun (diligence), Tanggung jawab 

(Responsibility), Berani ( Courage ), 

, Jujur ( Fairnes ) 

 

F. Materi Pembelajaran 

Lambang bilangan romawi 
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G. Metode Pembelajaran 

Course Review Horay (CRH), Ceramah dan Tanya Jawab 

 

H. Sumber Pembelajaran  

Buku Cetak Terampil Berhitung Matematika untuk sekolah dasar kelas IV 

I. Media Pembelajaran : Karton, Spidol, dan Papan Tulis 

 

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

 Apersepsi 

 Mengucapkan salam  

 Mengkondisikan kelas 

 Berdo’a bersama 

 Mengecek kehadiran siswa  

 Memberikan motivasi terkait materi yang akan disampaikan 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan materi tentang lambang bilangan romawi 

 Bermain tepuk semangat 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Guru melanjutkan penjelasan materi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 Guru memberikan informasi tentang aturan permainan dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa mengisikan 

kotak atau kartu dengan nomor yang telah di tentukan guru  

 Selanjutnya guru membacakan soal yang telah disiapkan secara 

acak dan setiap kelompok menulis jawaban pada kotak atau kartu 

jawaban masing-masing kelompok. 

 Guru dan siswa langsung membahas soal dan jawabanya 

 Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab dan benar harus 

berteriak horay atau yel-yel lain. 

 Bagi jawaban yang benar diberi tanda cek list. 

 Nilai akan di hitung dari banyak cek list yang di dapat oleh setiap 

kelompok dan yang paling banyak berteriak horay. 

 Guru memberikan soal soal postest (sebagai evaluasi) 
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 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

 Siswa diajukan beberapa pertanyaan sebagai evaluasi 

pembelajaran 

 Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Menyimpulkan materi  

 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

 

K. Penilaian 

1. Teknik   : Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

a. Tes awal  : Essay 

b. Tes akhir  : Essay 

3. Contoh instrumen / soal 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Adik pulang sekolah pukul 12 siang. Lambang bilangan romawi dari 12 

adalah . . . . 

2. 20 + 9 = n. Nilai n dalam lambang bilangan romawi adalah . . . . 

3. 40 – 16 = n. Nilai n dalam lambang bilangan romawi adalah . . .  

4. Lambang bilangan romawi dari 42 adalah . . . . 

5. Lambang bilangan romawi dari 53 adalah . . . . 

 

Kunci Jawaban : 

1. XII 

2. XXIX 

3. XXIV 

4. XLII 

5. LIII 
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Keterangan : Skor tertinggi   = 100 

         Skor terendah  = 0 

         Skor setiap item  = 20 

 

 CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 20. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Tulusrejo                                                  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IV (Empat) /II (dua) 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan  : II / 1 

 

A. Standar  Kompetensi 

7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 

 

B. Kompetensi Dasar 

7.2 Menyatakan bilangan romawi sebagai bilangan cacah dan sebaliknya 

 

C. Indikator  

2.1 Membaca lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.2 Menulis lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.3 Menjelaskan cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi = 

bilangan cacah 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

2.1 Siswa dapat membaca lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.2 Siswa dapat menulis lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.3 Siswa dapat menjelaskan cara membaca dan menulis lambang bilangan 

romawi = bilangan cacah 

 

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustwirthines), 

Rasa hormat dan perhatian (respect), 

Tekun (diligence), Tanggung jawab 

(Responsibility), Berani ( Courage ), 

, Jujur ( Fairnes ) 

 

F. Materi Pembelajaran 

Lambang bilangan romawi 

 

G. Metode Pembelajaran 

Course ReviewHoray (CRH) 
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H. Sumber Pembelajaran  

Buku Cetak Terampil Berhitung Matematika untuk sekolah dasar kelas IV 

 

I. Media Pembelajaran : Karton, Spidol, dan Papan Tulis 

 

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

 Apersepsi 

 Mengucapkan salam  

 Mengkondisikan kelas 

 Berdo’a bersama 

 Mengecek kehadiran siswa  

 Memberikan motivasi terkait materi yang akan disampaikan 

 Memberikan soal pretest 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan materi tentang lambang bilangan romawi 

 Bermain tepuk semangat 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Guru melanjutkan penjelasan materi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 Guru memberikan informasi tentang aturan permainan dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa mengisikan 

kotak atau kartu dengan nomor yang telah di tentukan guru  

 Selanjutnya guru membacakan soal yang telah disiapkan secara 

acak dan setiap kelompok menulis jawaban pada kotak atau kartu 

jawaban masing-masing kelompok. 

 Guru dan siswa langsung membahas soal dan jawabanya 

 Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab dan benar harus 

berteriak horay atau yel-yel lain. 

 Bagi jawaban yang benar diberi tanda cek list. 

 Nilai akan di hitung dari banyak cek list yang di dapat oleh setiap 

kelompok dan yang paling banyak berteriak horay. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
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 Siswa diajukan beberapa pertanyaan sebagai evaluasi 

pembelajaran 

 Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Menyimpulkan materi  

 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

 

K. Penilaian 

1. Teknik   : Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

a. Tes awal  : Essay 

b. Tes akhir  : Essay 

3. Contoh instrumen / soal 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Bilangan asli dari IX adalah . . .  

2. Bilangan asli dari XXVI adalah . . . . . . . 

3. Banyak bab dalam  buku ini adalah XXXV, banyak bab pada buku ini adalah   

4. Rani mempuyai permen sebanyak LVIII dan akan diberikan kepada teman-

temannya, rani mempunyai permen sebanyak . . . . 

5. XXIII + VII = n. Nilai n jika diubah dalam bilangan asli adalah . . . . 

 

Kunci Jawaban : 

1. 9 

2. 26 

3. 35 

4. 58 

5. 30 

 

 

Keterangan : Skor tertinggi   = 100 

         Skor terendah  = 0 

         Skor setiap item  = 20 
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 CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 20. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Kelas IV 

 

 

 

SITI MALIKAH, S.Pd.I 

NBM. 864346 

Pekalongan ,                        2018 

Guru 

 

 

 

EKA YULI HASTUTI 

NPM. 14120095 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala MIM Tulusrejo 

 

 

 

SITI MALIKAH, S.Pd.I 

NBM. 864346 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Tulusrejo                                                  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IV (Empat) /II (dua) 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan  : II / II 

 

A. Standar  Kompetensi 

7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 

 

B. Kompetensi Dasar 

7.2 Menyatakan bilangan romawi sebagai bilangan cacah dan sebaliknya 

 

C. Indikator  

2.1 Membaca lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.2 Menulis lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.3 Menjelaskan cara membaca dan menulis lambang bilangan romawi = 

bilangan cacah 

2.4 Menerapkan lambang bilangan romawi = bilangan cacah dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

2.1 Siswa dapat membaca lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.2 Siswa dapat menulis lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

2.3 Siswa dapat menjelskan cara membaca dan menulis lambang bilangan 

romawi = bilangan cacah 

2.4 Siswa dapat menerapkan lambang bilangan romawi = bilangan cacah 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

E. Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustwirthines), 

Rasa hormat dan perhatian (respect), 

Tekun (diligence), Tanggung jawab 

(Responsibility), Berani ( Courage ), 

, Jujur ( Fairnes ) 

 

F. Materi Pembelajaran 

Lambang bilangan romawi 
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G. Metode Pembelajaran 

Course ReviewHoray (CRH), Ceramah adn Tanya Jawab 

 

H. Sumber Pembelajaran  

Buku Cetak Terampil Berhitung Matematika untuk sekolah dasar kelas IV 

 

I. Media Pembelajaran : Karton, Spidol, dan Papan Tulis 

 

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

 Apersepsi 

 Mengucapkan salam  

 Mengkondisikan kelas 

 Berdo’a bersama 

 Mengecek kehadiran siswa  

 Memberikan motivasi terkait materi yang akan disampaikan 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan materi tentang lambang bilangan romawi 

 Bermain tepuk semangat 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Guru melanjutkan penjelasan materi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 Guru memberikan informasi tentang aturan permainan dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu siswa mengisikan 

kotak atau kartu dengan nomor yang telah di tentukan guru  

 Selanjutnya guru membacakan soal yang telah disiapkan secara 

acak dan setiap kelompok menulis jawaban pada kotak atau kartu 

jawaban masing-masing kelompok. 

 Guru dan siswa langsung membahas soal dan jawabanya 

 Bagi kelompok yang lebih dahulu menjawab dan benar harus 

berteriak horay atau yel-yel lain. 

 Bagi jawaban yang benar diberi tanda cek list. 

 Nilai akan di hitung dari banyak cek list yang di dapat oleh setiap 

kelompok dan yang paling banyak berteriak horay. 

 Guru memberikan soal soal postest (sebagai evaluasi) 
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 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

 Siswa diajukan beberapa pertanyaan sebagai evaluasi 

pembelajaran 

 Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Menyimpulkan materi  

 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 

 

K. Penilaian 

1. Teknik   : Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

a. Tes awal  : Essay 

b. Tes akhir  : Essay 

3. Contoh instrumen / soal 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Bilangan asli dari XXIV adalah . . . . . 

2. Bilangan asli dari XXXIX adalah 

3. XL -  XXV = n. Nilai n jika diubah dalam bilangan asli adalah . . .   

4. L – XXIV = n. Nilai n jika diubah dalam bilangan asli adalah . . . 

5. Tahun ini Indonesia merayakan ulang tahun kemerdekaan yang ke-73. 

Bilangan romawi dari 73 adalah . . . 

 

Kunci Jawaban : 

1. 24 

2. 39 

3. 15 

4. 26 

5. LXXIII 
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Keterangan : Skor tertinggi   = 100 

         Skor terendah  = 0 

         Skor setiap item  = 20 

 

 CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 20. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Kelas IV 

 

 

 

SITI MALIKAH, S.Pd.I 

NBM. 864346 

Pekalongan ,                        2018 

Guru 

 

 

 

EKA YULI HASTUTI 

NPM. 14120095 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala MIM Tulusrejo 

 

 

 

SITI MALIKAH, S.Pd.I 

NBM. 864346 
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Soal Pretest dan Posttest Siklus I 

 

1. Adik mempunyai 8 buah jeruk. Bilangan 8 jika diubah menjadi lambang 

bilangan romawi adalah . . . . . 

 

2. Bilangan asli 26 jika diubah menjadi lambang bilangan romawi adalah. . . 

 

3. Banyak bab dalam buku ini adalah 35, banyak bab pada buku tersebut jika 

diubah ke dalam lambang bilangan romawi adalah . . . . 

 

4. Berat badan Kakak adalah 45kg. Lambang bilangan romawi dari 45 adalah . . .  

 

5. Ibu membeli 54 buah kue di pasar tadi pagi. Lambang bilangan romawi dai 54 

adalah . . . . 
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Soal Pretest dan Postest Siklus II 

 

1. Saat ini Rani duduk di kelas 6 sekolah dasar. Bilangan romawi dari 6 adalah . .  

 

2. Banyak bab pada buku ini adalah XXVIII, banyak bab pada buku tersebut 

adalah . . . . . 

 

3. LVII – XXVII = n. Nilai n jika diubah menjadi bilangan asli adalah . . . 

 

4. XVI + XXIV = n. Nilai n jika diubah menjadi bilangan asli adalah . . . . 

 

5. Tahun ini Indonesia merayakan ulang tahun kemerdekaan yang ke 73. 

Bilangan romawi dari 73 adalah . . . 
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Kunci Jawaban Soal Prestest dan Postest Siklus I 

 

1. VIII 

2. XXVI 

3. XXXV 

4. XLV 

5. LIV 

 

 

 

Kunci Jawaban Soal Prestest dan Postest Siklus II 

 

1. VI 

2. 28 

3. 30 

4. 40 

5. LXXIII 
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KISI-KISI SOAL SIKLUS I 

 

Standar Kompetensi : Menggunakan Lambang bilangan Romawi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator  No 

Soal 

Tingkat Kesukaran Aspek Skor 

MD SD SKR Kg Af Psiko 

Mengenal 

lambang 

bilangan 

romawi 

Menerapkan 

lambang 

bilangan 

romawi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 C3 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

2 

  

√ 

  

C3 

   

20 

 Membaca 

dan 

menuliskan 

lambang 

bilangan 

romawi 

 

3 

 

  

√ 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

4 

 

   

√ 

 

 

C2 

 

   

25 

 

 

5 

   

√ 

 

C2 

   

25 

 

Keterangan :     Aspek : 

MD  = Mudah    Kg =  Kognitif 

SD  = Sedang    Af = Afektif 

SKR  = Sukar    Psiko = Psikomotorik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KISI-KISI SOAL SIKLUS II 

 

Standar Kompetensi : Menggunakan Lambang bilangan Romawi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator No 

Soa

l 

Tingkat 

Kesukaran 

Aspek Skor 

MD SD SKR Kg Af Psiko 

Mengenal 

lambang 

bilangan 

romawi 

Menerapkan 

lambang 

bilangan 

romawi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari = 

Bilangan 

cacah 

1 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 C3 

 

 

 

  15 

 

 

 

 

2 

 

√ 

   

C3 

   

15 

 

 Membaca 

dan 

menuliskan 

lambang 

bilangan 

Romawi = 

Bilangan 

Cacah 

3 

 

 

 √ 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

  20 

 

 

4 

 

 

 √  

 

 

C2 

 

 

  20 

 

 

5   √ C2   30 

 

 

 

Keterangan :     Aspek : 

MD  = Mudah    Kg =  Kognitif 

SD  = Sedang    Af = Afektif 

SKR  = Sukar    Psiko = Psikomotorik 

 

  



 

 

Hasil Belajar Siklus I 

Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Tulusrejo 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi   : Mengenal lambang bilangan Romawi 

KKM   : 65 

No Nama Prestest Postest 

Nilai T TT Nilai T TT 

1 Ade Putri 0  TT 10  TT 

2 Alfian Fahri AF 0  TT 10  TT 

3 Amalia Dwi U 10  TT 80 T  

4 Anirotun I 0  TT 10  TT 

5 Ardi Saputra 0  TT 30  TT 

6 Cahya Restu B 0  TT 50  TT 

7 Deli Hafidz A 100 T  100 T  

8 Dwi Sueli N 100 T  100 T  

9 Elisa Anggraini 100 T  100 T  

10 Fita Rega F 80 T  100 T  

11 Imam Saputra 100 T  100 T  

12 Imroatun M 100 T  100 T  

13 Masrur Shidiq 100 T  100 T  

14 Mely Septiana 80 T  100 T  

15 Nur Aini W 30  TT 100 T  

16 Rahma Ade A 30  TT 30  TT 

17 Rendy Andrian 10  TT 50  TT 

18 Resma Liana 100 T  100 T  

19 Revita 10  TT 100 T  

20 Roy Saputra 100 T  100 T  

21 Sari Novia N 80 T  100 T  



 

 

22 Wahyu W L 0  TT 50  TT 

23 Wahyuni A 10  TT 100 T  

24 Wisnu S 30  TT 100 T  

25 Wulandari 30  TT 30  TT 

Rata-rata 48   74   

Presentase 44%   64%   

Nilai Maksimal 100   100   

Nilai Minimal 0   10   

 

 

Keterangan : 

1. Pretest 

Tuntas KKM (T)  : 11 

Tidak tuntas KKM (TT) : 14 

2. Postest 

Tuntas KKM (T)  : 16 

Tidak tuntas KKM (TT) : 9 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Belajar Siklus II 

Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Tulusrejo 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi   : Mengenal lambang bilangan Romawi 

KKM   : 65 

No Nama Prestest Postest 

Nilai T TT Nilai T TT 

1 Ade Putri 45  TT 75 T  

2 Alfian Fahri AF 10  TT 80 T  

3 Amalia Dwi U 100 T  100 T  

4 Anirotun I 30  TT 100 T  

5 Ardi Saputra 80 T  80 T  

6 Cahya Restu B 30  TT 35  TT 

7 Deli Hafidz A 80 T  100 T  

8 Dwi Sueli N 80 T  100 T  

9 Elisa Anggraini 80 T  100 T  

10 Fita Rega F 80 T  100 T  

11 Imam Saputra 100 T  100 T  

12 Imroatun M 80 T  100 T  

13 Masrur Shidiq 100 T  100 T  

14 Mely Septiana 100 T  100 T  

15 Nur Aini W 70 T  100 T  

16 Rahma Ade A 20  TT 55  TT 

17 Rendy Andrian 55  TT 100 T  

18 Resma Liana 75 T  100 T  

19 Revita 75 T  75 T  

20 Roy Saputra 100 T  100 T  

21 Sari Novia N 75 T  80 T  



 

 

22 Wahyu W L 55  TT 80 T  

23 Wahyuni A 80 T  100 T  

24 Wisnu S 80 T  80 T  

25 Wulandari 0  TT 45  TT 

Rata-rata 67,2   87,4   

Presentase 68%   88%   

Nilai Maksimal 100   100   

Nilai Minimal 0   35   

 

 

Keterangan :  

1. Pretest 

Tuntas KKM (T)  : 17 

Tidak tuntas KKM (TT) : 8 

2. Postest 

Tuntas KKM (T)  : 22 

Tidak tuntas KKM (TT) : 33 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

Foto Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Course Review Horay (CRH) 

                     
       Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

 

                     
      Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 

 

                    
Perwakilan kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 



 

 

      
Kelompok yang jawabannya benar berteriak horay! 

 

                 
       Guru dan siswa membahas soal dan jawaban bersama-sama 

 

    
   Guru membagikan soal posttest 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Eka Yuli Hastuti, dilahirkan di Wonosari pada tanggal 

17 Juli 1996, Anak pertama dari dua bersaudara dari 

pasangan Bapak Budi Wartomo dan Ibu Rumiyati. 

Bertempat tinggal di Desa Wonosari, Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

Pendidikan dasar penulis tempuh di TK 

Aisiyah Bustanul Athfal Wonosari selesai pada tahun 2002. Kemudian 

melanjutkan di MI Muhammadiyah Wonosari selesai pada tahun 2008, 

kemudian melanjutkan di MTs Muhammadiyah Wonosari selesai pada tahun 

2011, sedangkan pendidikan menengah atas pada MA Muhammadiyah Metro 

dan selesai pada tahun 2014, kemudian melanjutkan pendidikan di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dimulai pada 

Semester I TA. 2014/2015. 

   

 

 

 


